
Dan saya akan menerapkan sikap ini kepa-

da para anggota tim dan saya sebagai satu

unit di mana ada beberapa pertandingan pen-

ting ke depan yang akan kami hadapi sebagai

satu tim,Ó tegasnya.

Keinginan membangun sebuah tim sebagai

sebuah kesatuan ini juga ditegaskan dengan

komitmennya yang tidak akan membeda-be-

dakan asal pemain, baik itu pemain lokal kela-

hiran Indonesia atau keturunan yang saat ini

banyak dihadirkan. ÓSaya perlu melihat pe-

main lokal. Mereka lah jantung timnas indone-

sia. Saya pikir itu sangat penting untuk

mengimplementasinya pemain-pemain itu.

Anda tentu juga ingin memiliki jiwa dari

Indonesia di tim,Ó imbuhnya.           (Hit/Sim)-f

Suami Tutik bernama Restu

sempat mengejar menggu-

nakan sepeda motor, namun

jatuh karena terserempet mo-

bil Darso. ÓPengemudi tetap

pergi meninggalkan lokasi.

Atas peristiwa tersebut, pihak

korban (Tutik) melaporkan

kepada Sat Lantas Polresta

Yogyakarta,Ó kata Adit.

Unit Gakkum Satlantas Pol-

resta Yogya sempat menemui

Darso di kediamannya, Mijen

Kota Semarang untuk me-

nyampaikan undangan klari-

fikasi pada 21 September

2024. ÓSempat mengelak Dar-

so kemudian mengakui terli-

bat kecelakaan di Kota Yogya

pada Juli 2024 setelah ditun-

jukkan bukti CCTV,Ó jelasnya 

Ditegaskan, dari pemapar-

an kronologi itu pula tidak dite-

mukan tindak penganiayaan

terhadap Darso oleh Unit

Gakkum, termasuk salah sa-

tunya Kanit Gakkum Satlan-

tas Polresta Yogyakarta. ÓDar-

so memiliki riwayat penyakit

jantung, seperti diakui Poni-

yem yang menyebut sudah

memasang ring jantung di

RSUP dr Karyadi Semarang

Jawa Tengah,Ó terangnya.

Justru anggotanya itu pula

yang mengantar Darso ke RS

Permata Medika Ngaliyan,

Semarang lantaran korban

sempat mengeluhkan rasa

sakit di bagian dada kiri saat

hendak mengantar Unit Gak-

kum menuju tempat perse-

waan mobil yang dipakai dan

mengalami kecelakaan di

Yogyakarta. ÓDarso sempat

meminta untuk kembali ke

rumahnya. Namun petugas

berinisiatif untuk langsung

membawa  ke RS  terdekat

untuk mendapat pertolongan

lebih lanjut,Ó ungkap Adit.

Selanjutnya 25 September

2024, Unit Gakkum mendapat

informasi Darso sudah kem-

bali ke kediamannya. Pada 29

September, Darso meninggal.

Keluarga (Poniyem) menyata-

kan suaminya sempat dipukul

petugas Gakkum pada 21

September dan meminta ka-

sus itu diproses secara hu-

kum. Laporan keluarga men-

diang Darso telah diterima

SPKT Polda Jateng dengan

nomor Laporan Polisi LP/B/

3/I/2025/SPKT/Polda Jawa

Tengah.                            (Vin)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  7

SENIN KLIWON, 13 JANUARI 2025

(13 REJEB 1958)

Pendukung Kebumen Tercinta
KEBUMEN (KR) - KPU Kebumen menetapkan pa-

sangan Lilis Nuryani-Zaeni Miftah sebagai Calon

Bupati dan Wakil Bupati Kebumen Terpilih hasil

Pilkada 2024. Dalam Pilkada 2024, pasangan Lilis-

Zaeni menang dengan didukung 411.711 suara atau

55,59 persen dari suara sah.

Lilis menegaskan, kemenangannya adalah keme-

nangan seluruh masyarakat Kabupaten Kebumen.

Karena itu, masyarakat diajak bersatu dengan meng-

akhiri perbedaan dukungan 01 atau 02 seperti saat

Pilkada. 

“Sekarang yang ada adalah pendukung Kebumen

tercinta, untuk Kebumen yang lebih maju dan se-

jahtera,” tegas Lilis didampingi Zaeni saat pidato se-

usai ditetapkan KPU sebagai Calon Bupati dan Wakil

Bupati Kebumen Terpilih, Kamis (9/1) siang.

Terima kasih juga disampaikan kepada pasangan

Arif Sugiyanto-Ristawati Purwaningsih yang menurut-

nya, telah bersama-sama mengikuti Pilkada dengan

penuh kekeluargaan sehingga Pilkada berlangsung

aman dan damai. Masyarakat juga diajak berdoa un-

tuk Arif-Rista agar mampu menyelesaikan tugas dan

pengabdiannya sebagai Bupati dan Wakil Bupati

Kebumen dengan sempurna. 

“Kita akan lanjutkan perjuangannya untuk

Kebumen beriman, maju, sejahtera, dan berbudaya,”

tandas Lilis. (Suk)-f

RALAT KETERANGAN FOTO

PADA SKH Kedaulatan Rakyat edisi Sabtu (11/1)

halaman 9 (Jateng) terdapat kesalahan keterangan fo-

to. Tertulis Bupati Magelang terpilih didampingi

Wakil Bupati Magelang terpilih, menerima surat

keputusan dari KPU Kabupaten Magelang.

Keterangan yang benar adalah Walikota Magelang

terpilih, didampingi Wakil Walikota Magelang

terpilih, saat menerima SK Keputusan dari KPU

Kota Magelang. (Red)-f

WONOGIRI (KR) - Anggota

FPDI Perjuangan (PDIP) Wono-

giri maupun kalangan kader par-

tai banteng ‘moncong putih’ men-

dapat gemblengan Ketua DPC

PDIP Wonogiri yang juga Bupati

Wonogiri Joko Sutopo alias Jekek,

Jumat (10/1) sore. Mereka ditun-

tut peka dan peduli terhadap na-

sib rakyat kecil dengan mening-

katkan semangat gotong royong

dan kerja keras bersama.

“Tantangan partai ini ke depan le-

bih berat sehingga kita harus mem-

bangun kolaborasi yang baik, seba-

gai anggota dewan dari partai ini

(PDIP) hendaknya menyalurkan

dana aspirasi dengan kader di ba-

wah mulai cabang, anak cabang

maupun anak ranting,” ungkap Bu-

pati Joko yang akrab disapa Jekek.

Penegasan Jekek disampaikan

pada puncak acara HUT ke-52

PDIP di kantor DPC Wonogiri

Kaliancar Selogiri Wonogiri.

Peringatan lahirnya partai pim-

pinan Megawati di Wonogiri sa-

ngat sederhana. DPC mengun-

dang ketua, sekretaris dan benda-

hara PAC (kecamatan) se

Wonogiri untuk digembleng Joko

Sutopo menatap masa depan par-

tai. Puncak acara peringatan HUT

ditandai dengan pemotongan

tumpeng oleh Ketua DPC yang ke-

mudian diserahkan kepada Ketua

Fraksi PDI-P DPRD Wonogiri

Gimanto dan mendengarkan pida-

to politik Ketum Megawati

Soekarnoputri melalui zoom.

Menurut Jekek, pihaknya siap

mengajak anggota fraksi di DPRD

Provinsi Jateng bersama anggota

DPR RI untuk membesarkan par-

tai di daerah Wonogiri. Caranya,

ujar Jekek, dana aspirasi dari

provinsi maupun pusat akan

dikelola dengan baik DPC. 

“Tidak boleh ada ego pribadi

dari kader-kadwr partai kami

yang ada di pusat maupun provin-

si, semua harus membangun par-

tai dengan dasar kebersamaan,”

tukas dia sembari menandaskan

kantor DPC terbuka lebar untuk

musyawarah antara anggota de-

ngan kader atau simpatisan di

Dapil ini. (Dsh)-f

BOYOLALI (KR) - Kemente-

rian Sosial (Kemensos) RI menya-

lurkan bantuan logistik bagi lan-

sia terdampak bencana tanah

longsor di Kabupaten Boyolali.

Bantuan ini bertujuan guna

memenuhi kebutuhan dasar ter-

dampak bencana, khususnya lan-

sia tunggal yang rumahnya rusak

akibat longsoran material. Plt

Direktur Perlindungan Sosial Kor-

ban Bencana Alam (PSKBA) Mas-

ryani Mansyur mengatakan bah-

wa Kemensos bekerja sama de-

ngan Dinas Sosial Kabupaten Bo-

yolali dan Taruna Siaga Bencana

(TAGANA) dalam penanganan

dampak bancana ini, Kamis (9/1).

”Kemensos sudah mendistri-

busikan bantuan logistik pada

warga terdampak bencana.

Untuk mempercepat pendistribu-

sian, kami bekerja sama dengan

Dinas Sosial Kabupaten Boyolali

dan TAGANA,” kata Masryani.

Adapun rincian bantuan yang

diberikan Kemensos terdiri dari

berbagai kebutuhan darurat.

Diantaranya 4 paket makanan

siap saji; 4 paket lauk pauk siap

saji; 1 paket family kit; 1 paket

sandang dewasa; 1 lembar se-

limut dan 1 lembar tenda gulung.

Bantuan ini diambil langsung

dari Lumbung Sosial Kemensos di

gudang Dinas Sosial Kabupaten

Boyolali.

Selain bantuan dari Kemensos,

Dinas Sosial Kabupaten Boyolali

juga turut berperan menyalurkan

bantuan tambahan berupa 10 kg

beras; 1 dus mi instan; 2 liter

minyak goreng; 2 kg gula pasir; 1

kotak teh; 1 botol kecap dan 2

kaleng sarden. Sinergi yang di-

lakukan pemerintah pusat dan

daerah ini bertujuan memastikan

kebutuhan lansia yang terdampak

terpenuhi segera. 

Menurut Subkoordinator Perlin-

dungan Sosial Korban Bancana

Alam dan Bencana Sosial (PSK-

BABS) Dinas Sosial Kabupaten

Boyolali Kurnia Yuniwati, bantu-

an yang diberikan Kemensos su-

dah melengkapi penanganan ben-

cana. Ia juga berharap dapat terus

bersinergi dalam memberikan

bantuan terdampak bencana.

”Terima kasih atas bantuan dari

Kemensos yang sudah melengkapi

bantuan dari Pemkab (pemerin-

tah kabupaten) yang sangat dibu-

tuhkan oleh masyarakat yang ter-

dampak bencana. Kedepannya

mungkin dapat ditambah dengan

bantuan peralatan dapur dan juga

peralatan makan,” katanya.

Sebelumnya hujan dengan in-

tensitas tinggi dan dalam durasi

lama mengguyur Dusun Banjar-

an, Desa Candisari, Kecamatan

Gladasari, Kabupaten Boyolali pa-

da Selasa (7/1/2025) pukul 15.00

WIB. Sehingga memicu longsor

dari tebing yang berada di sisi de-

pan rumah Sainem (65), mengaki-

batkan rumahnya tertimpa mate-

rial longsoran. 

Beruntung, Sainem selamat

dari bencana tersebut. Meskipun

bagian depan rumahnya rusak be-

rat, bagian belakang masih layak

dihuni sehingga ia memilih untuk

tetap tinggal di sana. Namun, ma-

terial longsor yang menumpuk

membutuhkan upaya pembersi-

han segera. TAGANA dan warga

setempat bergerak cepat memban-

tu membersihkan material di

rumah Sainem. Mereka gotong

royong membersihkan material

longsoran yang menimpa lansia

tunggal tersebut. 

Melalui kerja sama lintas ins-

tansi, bantuan tidak hanya sam-

pai pada korban dengan cepat,

tetapi juga memberikan rasa

aman bagi terdampak bencana.

Proses pembersihan ini menjadi

bukti semangat gotong royong an-

tara pemerintah dan masyarakat

dalam menghadapi situasi ben-

cana. Kemensos berkomitmen un-

tuk selalu ada mendukung korban

bencana dengan langkah cepat

dan tepat sasaran. Diharapkan,

dengan bantuan yang diberikan,

Sainem dapat melanjutkan kem-

bali kehidupannya dengan nya-

man dan aman di tengah musibah

akibat bencana. (Ati)-f

Kemensos RI Salurkan Bantuan bagi Lansia Terdampak Longsor

Jekek Pimpin Tumpengan HUT ke-52 PDIP

KR-Djoko Santoso HP

Ketua DPC PDIP Wonogiri Joko Sutopo memimpin tumpengan

HUT ke-52 PDIP. 
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Produk unggulan DIY, seperti perhi-

asan perak, furnitur, tekstil, garmen dan

kerajinan, selama ini sangat diminati

oleh konsumen di negara-negara terse-

but. Namun, bergabungnya Indonesia

ke dalam BRICS berpotensi mencip-

takan tekanan baru, terutama jika hu-

bungan dagang dengan negara-negara

Barat terganggu akibat kebijakan pro-

teksionisme Trump yang lebih ketat.

Sisi peluangnya, ekonomi dunia

masa depan adalah ekonomi BRICS

yang mewakili 45% populasi dunia,

35% kontribusi PDB global, dan poros

ekonomi baru. Negara-negara seperti

Brasil, Rusia, India, dan Afrika Selatan

bisa menjadi target pasar potensial

yang belum sepenuhnya dimanfaatkan

oleh eksportir DIY.

Produk kreatif DIY, seperti batik dan

kerajinan berbasis budaya, memiliki

daya tarik tinggi di pasar-pasar baru ini

(new emerging markets). Selain itu, do-

rongan BRICS untuk mengurangi keter-

gantungan pada dolar AS (dedolarisasi)

memungkinkan perdagangan menggu-

nakan mata uang lokal (local currency

settlement), yang dapat mengurangi bia-

ya transaksi dan risiko fluktuasi nilai

tukar.

Namun, bergabungnya Indonesia de-

ngan BRICS juga meningkatkan risiko

dari kebijakan ÓAmerica FirstÓ Donald

Trump, yang berfokus pada perlindung-

an pasar domestik Amerika Serikat

melalui penerapan tarif tinggi dan

sanksi ekonomi, sesuai tingkat paparan

indeks risiko Trump (Trump Risk Index).

Amerika Serikat menyerap hampir

sepertiga dari total ekspor DIY. Jika

Trump memberlakukan tarif impor yang

lebih tinggi misalnya 25% atau regulasi

khusus sebagai hambatan perdagang-

an lainnya terhadap produk-produk dari

anggota BRICS, produk ekspor DIY

akan kehilangan daya saing di pasar

AS dan sekutunya. Hal ini tidak hanya

berdampak pada penurunan kinerja

ekspor DIY 2025, tetapi juga akan

mengancam keberlanjutan ekosistem

industri termasuk sektor UMKM yang

menjadi tulang punggung ekonomi DIY.

Selain tarif, sanksi ekonomi bagi ne-

gara-negara BRICS juga dapat meng-

ganggu rantai pasok global. Bahan baku

yang dibutuhkan oleh produsen di DIY,

terutama untuk produk tekstil dan gar-

men, furnitur serta kerajinan, mungkin

menjadi lebih mahal atau bahkan keter-

sediaannya sulit diakses, sehingga akan

meningkatkan biaya produksi.

Pemda DIY bermitra dengan Kadin

DIY serta didukung asosiasi dan him-

punan, secara proaktif dan progresif

perlu mengadopsi beberapa strategi

diplomasi perdagangan yang proaktif,

melakukan diversifikasi pasar ekspor,

percepatan peningkatan produktivitas

serta daya saing, dan percepatan

transformasi digital. Peningkatan kuali-

tas atmosfer kemudahan berusaha

serta investasi harus dipercepat mela-

lui berbagai terobosan deregulasi dan

deregulasi.

Pemerintah Daerah DIY juga perlu

lebih proaktif bekerja sama dengan Ke-

menterian Perdagangan dan Kedutaan

Besar RI di negara-negara anggota

BRICS untuk memperluas akses pasar

dan membantu eksportir menavigasi

tantangan perdagangan baru.    ❑ - f

(Penulis, Pengurus Kadin DIY,

Wakil Ketua Apindo DIY, Wakil

Ketua Asosiasi Pertekstilan

Indonesia DIY, Sekretaris Dewan

Pendidikan DIY, Sekretaris Komite

Advokasi Daerah  DIY, dan

Perwakilan unsur Pengusaha di

Dewan Pengupahan DIY)

Kluivert  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Anggota    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Sementara itu, Direktur Perlindungan

WNI Kementerian Luar Negeri Judha

Nugraha menegaskan kembali bahwa

para PMI tersebut memang bekerja di

Arab Saudi, tetapi kemudian melakukan

pelanggaran keimigrasian. ÓMayoritas ini

adalah mereka yang tinggal undocu-

mented, termasuk overstay. Tanpa izin

tinggal di sana dan kemudian sudah

berada di detensi imigrasi Sumaisi yang

ada di Arab Saudi,Ó bebernya.

Melalui kerja sama dengan KJRI di

Jeddah, Judha mengatakan bahwa

Kemlu RI telah melakukan penanganan.

ÓKita siapkan dokumen perjalanannya

dan kemudian kita bantu fasilitasi

ketibaannya di Indonesia,Ó katanya. 

(Ant/Has)-f


